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Abstrak

Pedet memiliki saluran pencernaan dan rumen yang belum berkembang, sehingga perlu dirangsang
dengan pakan padat seperti calf starter. Calf starter yang mengandung bakteri asam laktat dapat
meningkatkan mikroba dalam rumen sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan pedet. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji adanya perbedaan pengaruh pemberian calf starter yang berbeda
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH. Ternak yang digunakan
dalam penelitian yaitu 30 ekor pedet FH lepas colotrum dengan umur antara 8 — 14 hari dengan bobot
badan awal rata-rata 41,14 + 3,28 kg. Parameter yang diambil meliputi kecernaan bahan kering dan
kecernaan bahan organik. Penelitian ini menggunakan uji banding dengan 2 perlakuan masing-masing
terdiri atas 15 ulangan. Perlakuan dalam penelitian yaitu TO: 100% calf starter peternak dan T1:
100% calf starter yang ditambah 6% limbah kubis fermentasi (w/w). Data yang diperoleh di uji
statistik dengan menggunakan T-Test. Hasil penelitian yang didapat yaitu tidak ada perbedaan nyata
(p>0,05) antara TO dengan TI terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pemberian jenis calf starter yang berbeda yaitu sama terhadap
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH.

Kata kunci: Calf starter, limbah kubis fermentasi, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik, pedet.

Abstract

Calf has a gastrointestinal tract and undeveloped rumen, so it needs to be stimulated with solid feed
such as calf starter. Calf starter containing lactic acid bacteria can increase the microbes in the rumen
to improve the digestibility of the calf diet. This study aims to examine the differences in the effect of
giving different calf starter to the digestibility of dry matter and organic matter calf FH. Livestock that
is used is 30 calf FH loose colotrum with age between 8 - 14 days with initial body weight average
41,14 = 12,30 kg. This study used a comparative test with 2 treatments each consisting of 15
replications. The treatments were T0: 100% calf starter breeders and T1: 100% calf starter plus 6%
fermented cabbage wastes (w/w). Parameters include dry matter digestibility and organic matter. Data
obtained in statistical tests using T-Test. The result showed no significant difference (p>0,05)
between TO and T1 on dry matter digestibility and organic matter digestibility. The conclusion in this
research is giving different types of calf starter that is equal to digestibility of dry matter and
digestibility of organic matter calf FH.

Keywords: Calf starter, fermented cabbage waste, dry matter digestibility, organic matter
digestibility, calf.
Pendahuluan
Masa pra sapih pedet merupakan fase kritis, karena pedet memiliki saluran pencernaan dan
rumen yang belum berkembang, sehingga perlu dirangsang dengan cara di adaptasi. Adaptasi saluran
pencernaan pedet dapat dilakukan yaitu dengan cara memberikan pakan non susu atau pakan padat

seperti calf starter. Calf starter merupakan pakan untuk pedet pra sapih yang digunakan untuk
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memenuhi kebutuhan bahan kering pedet sebanyak 40%. Kebutuhan nutrien pedet sejak lahir sampai
sapih dipenuhi dari 40% pakan starter dan 60% susu (NRC, 2001). Dewasa ini pemberian pakan padat
non susu dapat menjadi masalah bagi pedet masa pra sapih. Permasalahan yang muncul yaitu seperti
rendahnya konsumsi pakan, rendahnya kecernaan, pertumbuhan ternak menjadi lambat dan tingginya
gangguaan pencernaan sehingga menyebabkan kematian. Salah satu cara untuk meningkatkan
kecernaan pakan padat atau pakan non susu yaitu melakukan pemberian pakan calf starter, karena
memiliki palatabilitas dan kecernaan yang tinggi (Maharani dkk., 2015) serta calf starter dapat
meningkatkan perkembangan mikroba rumen (Davis dkk., 1988).

Mikroba berperan dalam mencerna pakan di dalam rumen dan menjadikan ternak dapat
mencerna pakan berserat (Sutardi, 1980). Mikroba yang terdapat di rumen yang paling dominan
adalah bakteri. Bakteri mulai berkembang ketika pedet berumur 1 — 6 minggu di dalam rumen. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat perkembangan mikroba rumen salah satunya
yaitu melakukan penambahan pakan yang mengandung bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat
berfungsi untuk menjaga stabilitas mikroorganisme rumen, sehingga kecernaan pakan ternak menjadi
meningkat. Kubis merupakan sayuran yang dapat digunakan sebagai karier probiotik karena
mengandung bakteri asam laktat (Utama dkk., 2013). Secara alami limbah kubis mengandung bakteri
asam laktat yang jumlahnya dapat meningkat dengan menggunakan proses fermentasi (Khumalawati,
2009). Limbah kubis fermentasi tersebut dicampurkan bersama calf starter diduga mampu
mempercepat perkembangan rumen dan memperbaiki komposisi bakteri rumen sehingga dapat
meningkatkan kecernaan pakan. Mukodiningsih dkk. (2017) menyatakan bahwa calf starter dengan
penambahan limbah kubis fermentasi sebanyak 6% mampu meningkatkan konsumsi dan pbbh pedet
FH.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara pedet yang diberi
calf starter dengan penambahan limbah kubis fermentasi dengan pedet yang diberi pakan calf starter
peternak terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH di BBPTU HPT
Baturraden, Purwokerto. Manfaat dari penelitian ini yaitu memperoleh informasi mengenai perbedaan
pengaruh pedet yang diberi calf starter dengan penambahan limbah kubis fermentasi dengan pedet

yang diberi calf starter peternak terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet
FH.

Materi Dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - November 2017. Pembuatan pellet calf starter
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro. Pemeliharaan pedet dilakukan di BBPTU-HPT Baturraden, Purwokerto dan
pengujian sampel kecernaan bahan kering dan bahan organik dilakukan di Laboratorium IImu Nutrisi

Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro.
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Materi yang digunakan yaitu 30 ekor pedet FH lepas kolostrum yang terbagi menjadi 2 kelompok
yaitu masing-masing 15 ekor, umur pedet antara 8 —14 hari dengan bobot badan rata-rata 41,14 + 3,28
kg, calf starter dengan penambahan limbah kubis fermentasi, calf starter peternak, data konsumsi
pakan dan total koleksi feses diambil dari umur ke 5 — 6 minggu. Alat-alat yang digunakan adalah
plastik, isolasi, pisau, blender, baskom, grinder, nampan, gelas ukur, timbangan gantung, timbangan
analitik, kompor, dandang, pelleter, ember, sendok, botol, sapu, sekop, garukan, cawan petri, oven.

Persiapan penelitian meliputi pengadaan bahan pakan, peminjaman peralatan laboraturium untuk
pembuatan pellet calf starter dan pengadaan peralatan untuk pemeliharaan pedet. Pembuatan limbah
kubis fermentasi terdapat beberapa tahap yaitu kubis dipotong-potong menjadi ukuran = lcm, lalu
diblender sampai tekstur halus berubah menjadi bubur. Limbah kubis yang sudah halus kemudian
ditambahkan garam sebesar 6% dan gula 6,4% dari berat limbah kubis yang dibuat, kemudian
dibungkus dengan menggunakan plastik (anaerob) dan diperam selama 6 hari. Pembuatan pellet
dimulai dengan persiapan bahan baku seperti jagung giling, bekatul, bungkil kedelai, molases dan
mineral mix serta aquades sebanyak 70% dari berat calf starter yang dibuat. Selanjutnya beberapa
bahan baku pakan diatas dicampur dan ditambahkan aquades sebanyak 50% dari total aquades yang
diberikan. Formulasi calf starter TO yaitu tersusun atas bungkil kedelai, pollard, CGF, mineral, CGM
dan tepung jagung. Calf starter TO memiliki kandungan protein kasar sebesar 28,50% dan TDN
sebesar 85,71% (BBPTU-HPT Baturraden). Formulasi calf starter T1 yaitu tersusun atas jagung
giling, bekatul, bungkil kedelai, molasses dan mineral mix. Calf starter T1 memiliki kandungan
protein kasar sebesar 19,61% dan TDN sebesar 79,10% (Mukodiningsih dkk, 2010).

Proses selanjutnya yaitu conditioning calf starter dengan cara campuran calf starter T1 dikukus
menggunakan panci pengukus hingga suhu mencapai 80°C kemudian diangkat lalu diangin-anginkan.
Setelah dingin kemudian dicampur limbah kubis fermentasi sebanyak 6% dari jumlah calf starter.
Hasil campuran ditambahkan air sebanyak 50% (sisa aquades), kemudian dicetak dengan
menggunakan mesin pelleter dengan lubang berdiameter 7 mm. Pengeringan pellet dilakukan dengan
menggunakan panas sinar matahari.

Pengujian pemberian calf starter T1 pada pedet dilakukan selama 6 minggu dengan 1 minggu
pertama sebagai masa adaptasi dan 5 minggu selanjutnya untuk perlakuan pengambilan data.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut,

- Perlakuan TO diberikan calf starter peternak. Pemberian calf starter dan susu dilakukan sesuai
dengan perhitungan kebutuhan yang diterapkan di BBPTU-HPT Baturraden.

- Perlakuan T1 diberikan calf starter yang ditambah dengan limbah kubis fermentasi. Kebutuhan
nutrisi pedet dihitung berdasarkan bobot badan dan pertambahan bobot badan per minggu sesuai
dengan kebutuhan nutrisi pedet dalam NRC (2001) dengan perbandingan susu dan calf starter
sebesar 60 : 40 dan hijauan secara ad libitum. Susu dan calf starter akan diberikan pada pagi hari
sekitar pukul 05.30 WIB dan sore hari sekitar pukul 16.30 WIB. Calf starter diberikan 30 menit

setelah pemberian susu.
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Penelitian ini menggunakan uji banding dengan 2 perlakuan dan masing-masing perlakuan
terdiri atas 15 ulangan. Perlakuan dalam penelitian adalah pemberian calf starter yang berbeda yaitu :

TO : 100% calf starter peternak

T1:100% calf starter + 6% limbah kubis terfermentasi (w/w)

Parameter penelitian meliputi kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH.
Pengambilan data akan dilakukan saat pedet berumur 5 minggu selama 7 hari.

Data yang diperoleh yaitu kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH yang
berumur 5 minggu, kemudian dianalisis dengan menggunakan 7-test equal two sampel.

Hipotesis statistik yang digunakan yaitu sebagai berikut,
HO : Tidak ada pengaruh pemberian jenis calf starter yang berbeda terhadap kecernaan bahan kering

dan kecernaan bahan organik pedet FH.
H1 : Ada pengaruh pmeberian jenis calf starter yang berbeda terhadap kecernaan bahan kering dan

kecernaan bahan organik pedet FH.

Dasar keputusan yang diambil yaitu apabila probabilitas > 0,05 maka Hy diterima namun apabila
probabilitas < 0,05 maka Hj ditolak.

Hasil Dan Pembahasan

Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH perlakuan TO dan perlakuan T1
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pedet FH

Perlakuan
Parameter TO T
(%)
Kecernaan Bahan Kering 57,88 64,22
Kecernaan Bahan Organik 57,08 63,98

Keterangan : Tidak berbeda nyata (P>0,05).

Berdasarkan hasil analisis uji-t bahwa tidak berbeda nyata (P>0,05) antara TO dan T1 terhadap
kecernaan bahan kering pedet FH, dengan kandungan protein yang jauh berbeda antara TO dan T1
menghasilkan kecernaan bahan kering yang sama. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa perlakuan T0
tidak efisien. NRC (2001) menyatakan bahwa pakan starter yang berupa calf starter memiliki
kandungan protein 18%. Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering
yaitu konsumsi pakan. Konsumsi pakan pedet tidak berbeda nyata pula antara TO dan T1. Tillman
dkk. (1991) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering pakan dipengaruhi oleh jumlah pakan yang
dikonsumsi. Suharti dkk. (2009) menambahkan bahwasanya hasil kecernaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu seperti tingkat konsumsi pakan, frekuensi pemberian makan, pengolahan pakan
serta kandungan nutrien pakan itu sendiri. NRC (2001) menyatakan bahwa standar nilai koefisisen
cerna bahan kering yang harus diserap oleh tubuh ternak yaitu sebesar 50 — 75%. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kecernaan bahan kering TO maupun T1 normal. Anitasari (2010) menyatakan bahwa
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tingginya nilai kecernaan disebabkan oleh banyaknya kandungan zat nutrisi yang dapat dicerna oleh
mikroba rumen dan jumlah mikroba rumen.

Berdasarkan hasil analisis uji-t bahwa tidak berbeda nyata (P>0,05) antara TO dan T1 terhadap
kecernaan bahan organik pedet FH. Tinggi rendahnya kecernaan bahan organik dipengaruhi oleh
kandungan protein dalam pakan. Sutardi (1979) menyatakan bahwa kecernaan bahan organik seekor
ternak dipengaruhi oleh kandungan protein pakan yang diberikan, dikarenakan setiap sumber protein
memiliki kelarutan dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda. Kandungan protein yang terkandung
pada calf starter T1 sudah sesuai dengan standar, sedangkan kandungan protein yang terkandung pada
calf starter TO memiliki nilai yang lebih besar yaitu satu setengah kali lipat dari kandungan protein
calf starter T1. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa perlakuan TO tidak efektif dan tidak efisien,
karena banyak protein yang terbuang. NRC (2001) menyatakan bahwa pakan starter yang berupa calf
starter memiliki kandungan protein 18%. Sucipto (2005) menyatakan bahwa protein dalam pakan
digunakan untuk meningkatkan kinerja rumen dan menjadikan mikroba rumen menjadi lebih aktif, hal
tersebut mengakibatkan konsentrasi VFA meningkat sehingga kecernaan bahan pakan juga

meningkat.

Kesimpulan
Pemberian jenis calf starter yang berbeda yaitu antara calf starter dengan penambahan limbah
kubis fermentasi dan calf starter peternak menghasilkan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan

organik yang sama pada pedet FH.
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